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Abstract: In this study was to determine the effect of
good governance on the quality of financial
information in the SKPD office in Simeulue Regency.
This study uses a gquantitative descriptive approach.
The population in this study were all SKPD offices in
Simeulue Regency totaling 43 SKPD offices. This
study uses multiple linear regression analysis
techniques, t test, F test, and the coefficient of
determination. Based on the results of the multiple
linear regression equation Y = 5.294 + 0.451 X1 +
491X2 + 0.179 X3 where the variables of

participation, accountability and transparency have
an influence on the variable quality of financial
information. This means that the effect of
participation, accountability and transparency on the
quality of financial information is 50.2%, while the
remaining 49.8% is influenced by other variables not
included in this study.

PENDAHULUAN

Pemerintah adalah suatu organisasi yang diberikan kekuasaannya untuk mengatur
kepentingan Bangsa dan Negara. Pada umumnya pemerintah dibentuk sebagai layanan terhadap
masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan layanan dimasa yang akan datang dan pemerintah
harus mempunyai kemajuan dari hari-kehari dimana Indonesia sebagai Negara berkembang harus
banyak meningkatkan kemajuan baik dari segi Pendidikan dan Teknologi.

Adanya Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah dan Undang-
Undang No 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah
dan diperjelas dengan adanya undang-undang No 17 tahun 2003 tentang negara, dimana setiap
pemerintah diharapkan dapat mengelola keuangannya sendiri secara ekonomis, efektif dan efisien,
transparan dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan demi mewujudkan penyelenggaraan
pemerintahan yang baik.

Oleh karena itu, informasi yang terdapat didalam laporan keuangan pemerintah daerah
(SKPD) harus bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan para pemakai.Informasi yang bermanfaat
bagi para pemakai adalah informasi yang mempunyai nilai. Informasi akan bermanfaat apabila
informasi tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para
pemakai.

Menurut Mardiasmo (2010 :18) paling tidak terdapat tiga prinsip dari good governance
yang dapat diperankan oleh akuntansi sektor publik yaitu penciptaanpartisipasi, transparansi, dan
akuntabilitas, karena terselenggaranya good governance sendiri (kepemerintahan yang baik)
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merupakan prasyarat bagi setiap pemerintah untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam
mencapai tujuan serta cita-cita bangsa bernegara.

Kualitas laporan keuangan pemerintah harus menyajikan informasi yang bermanfaat bagi
para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi,
sosial, maupun politik (Halim, dalam Daniel, dkk 2013). Sehingga LKPD harus disajikan sesuai
dengan karakteristik kualitatif laporan keuangan sesuai dengan PP NO 71 Tahun 2010 yakni
relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami

LANDASAN TEORI

Penelitian ini menggunakan grand theory teori keagenan. Teori keagenan dijadikan teori
utama karena teori ini menjelaskan hubungan antara pemerintah sebagai agen dan masyarakat
sebagai principal yang memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola dana dan
memberikan pelayanan publik yang layak bagi masyarakat. Dengan teori agensi ini dapat dipelajari
pula mengenai masalah yang timbul akibat adanya hubungan keagenan. Selain itu hubungan
keagenan menghasilkan suatu biaya, yang biasa disebut dengan Agency Cost.

Zimmerman (2013:22) menyatakan dalam konteks pemerintahan terdapat agency problem
di dalamnya. Dilingkup perusahaan, agency problem terjadi antara pemegang saham yang berperan
sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Sedangkan pada sektor pemerintahan, agency
problem terjadi antara pejabat pemerintah yang terpilih dan diangkat sebagai agent dan para
pemilih (masyarakat) sebagai principal.

Setyaningrum dan Safitri (2012 :10) menyebutkan bahwa salah satu yang menjadi
masalah dalam lingkup pemerintah daerah adalah adanya asimetri informasi, di mana pejabat
pemerintah daerah sebagai agen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan
masyarakat sebagai prinsipal sehingga dalam pengambilan keputusan lebih banyak membuat
keputusan atau kepentingan pemerintah maupun penguasa saja dan mengabaikan kesejahteraan
masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Syofian (2014 : 121)
Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang
mementingkan adanya variabel sebagai objek penelitian dan variabelnya harus didefinisikan dalam
bentuk operasional. Penelitian yang menggunkan pendekatan ini bertujuan untuk menguiji teori,
membangun fakta serta menunjukan hubungan ataupun pengaruh dan perbandingan antar variabel
kemudian memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.Pengujian dalam
penelitian ini dilakukan dengan menguji variabel- variabel penelitian melalui pembentukan model
analisis dengan prosedur statistik yang kemudian diambil interpretasi sebagai dasar dalam
pengambilan kesimpulan.

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil koesioner dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memiliki
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono : 2018 : 335).
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Tabel 1. Kantor SKPD Yang Menjadi Sampel Penelitian
Nama SKPD Responden
Dinas Sosial 5
Dinas Pendidikan
Dinas Kesehatan
Dinas PU
Bappeda
Disperindag & Koperasi
Disduk Capil
Dinas Pertanian
Dinas Peternakan hewan dan peternakan
10 | Dinas Syariat Islam
11 | Disduk Capil
12 | Disbud Parpora
13 | Dishub Komintel
14 | Dinas Kelautan dan Perikanan
Jumlah 70 sampel
Berdasarkan teknik sampel yang digunakan tersebut maka diperoleh jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 14 kantor SKPD dengan responden yaitu bagian keuangan 2 orang,
bendahara 1 orang, sekretaris 1 orang, dan staf 1 orang dengan sampel sebanyak 70 orang.

o
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Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016: 160) Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode
regresi, variabelterikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal. Model regresi
yang baik adalah data yang berdistribusi normalatau mendekati normal. Dalam penelitian ini untuk
mendeteksi apakah databerdistribusi normal atau tidak mengunakan dua cara yaitu melalui
analisis grafik dan analisis statistik.

Analisis grafik merupakan cara termudah untuk melihat normalitas residual yaitu dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal.Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov(K-S). Jika nilai signifikansi dari
hasil uji Kolmogorov-Smirnov(K-S) melebihi 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Informasi Keuangan
1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. P-Plot
Sumber: data diolah 2021
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Pada gambar 1 di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang terdapat pada modelditeliti
berdistribusi normal dan asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Dalam uji heteroskedastisitas, carayang paling sering digunakan dalam menentukan apakah
suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau tidak yaitu hanya dengan melihat pada
Scatter Plot. Selain dengan melihat padaScatter Plot, ada beberapa metode statistik yang dapat
digunakanuntuk uji heteroskedastisitas, seperti halnya uji Glejser. Dalam penelitian ini, peneliti
dalam menguji terjadi heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan menggunakan uji Glejser.

Multikolonieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen.

Uji Hipotesis
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel
independen (partisipasi, akuntabilitas dan transparasi) terhadap variabel dependent (kualitas
informasi keuangan).
Kriteria pengambilan keputusan :
a. Hoditolak jika thitung < ttabel pada taraf signifikan = 5% (o = 5%) artinya tidak ada pengaruh
partisipasi, akuntabilitas dan transparasiterhadap kualitas informasi keuangandi di Kantor
SKPD Kabupaten Simeulue
b. Ha diterima jika thitung > ttabel pada taraf signifikan = 5 (o = 5%) artinya ada pengaruh
pengaruh partisipasi, akuntabilitas dan transparasi terhadap kualitas informasi keuangan di
di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue.Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program
SPSS 20 diperoleh

Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-sama
(serempak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan :

a. Hoditolak jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan = 5% (a = 5%) artinya tidak ada pengaruh
partisipasi, akuntabilitas dan transparasi terhadap terhadapkualitas informasi keuangan di
di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue

b. Hoditolak jika Fnitung > Fravel pada taraf signifikan = 5% (o = 5%) artinya tidak ada pengaruh
partisipasi, akuntabilitas dan transparasi terhadap terhadapkualitas informasi keuangan di
di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue

Uji Regresi Berganda

Regresi linear berganda ditujukan untuk menentukan hubungan linear antar beberapa
variabel bebas yang biasa disebut X1, Xz, X3 dan seterusnya dengan variabel terikat yang disebut
Y.

Berdasarkan hasilolahan data regresi dengan menggunakan program SPSS versi 20, maka
dapat disajikan persamaan regresi yaitu sebagai berikut:
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Y = a+b1X1+b2Xo+e

Pada tabel di atas, menunjukkan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai konstanta (a)
sebesar 5,294; (b1) sebesar 0,451; (b.) sebesar 0,491dan (bs) sebesar 0.179 sehingga diperoleh
persamaan regresi linear berganda

Y =5.294+ 0,451 X1 +491 X2+ 0,179 X3

Dimana variabel partisipasi, akuntabilitas dan transparasi mempunyai pengaruh terhadap
variabel kualitas informasi keuangan.

Hal ini dapat dilihat dari keterangan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 5,294 menunjukkan nilai konstanta, yang diartikan bahwa jika
adanyapartisipasi, akuntabilitas dan transparasi,maka nilai kualitas informasi keuangan adalah
sebesar 5,294

2. Partisipasi sebesar 0,451 menunjukkan bahwa variabel partisipasi berpengaruh positif terhadap
kualitas informasi keuangan, artinya setiap terjadi peningkatan pada variabel partisipasi maka
akan berpengaruh positif terhadap kualitas informasi keuangan. Yang didasarkan pada jika
nilai b bertanda positif (+) maka menunjukkan angka peningkatan/naik dan jika nilai b bertanda
negatif () maka menunjukkan angka penurunan.

3. Variabel akuntabilitas sebesar 0,491memiliki koefisienbeta yang paling besar, artinya variabel
akuntabilitas yang paling berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan di Kantor SKPD
Kabupaten Simeulue.

4. Variabel transparasi sebesar 0,179 menunjukkanbahwa transparasi berpengaruh terhadap
kualitas informasi keuangan di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue.

Uji R? (Uji Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil analisis determinasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Nilai R yaitu sebesar 0,479 (47,9%), dimana nilai koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa
hubungan antarapartisipasi, akuntabilitas dan transparasiadalah kuat, semakin besar R berarti
hubungannya semakin sangat kuat.

2. R Square menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0,502 artinya
persentasepartisipasi, akuntabilitas dan transparasi terhadap terhadapkualitas sebesar 50,2%,
sedangkan sisanya sebesar 49,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian Partisipasi, Akuntabilitas, Transparansi berpengaruh positif
terhadap kualitas informasi keuangan SKPD kab simeulue hasil menunjukan bahwa responden
sepakat dengan adanya partisipasi dalam penyusunan rencana pengelolaan keuangan daerah dari
pemerintah, Akuntabilitas menunjukan bahwa bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan
dilaksanakan secara priodikmelalui laporan akuntabilitas, dan Transparansi keterbukaan
pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan sehingga dapatdiketahui masyarakat
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Partisipasi | Transparasi | Akuntabilitas
N 70 70 70
Normal Parametersa? Mean o 35.5857 |36.0429 35.8286
Std. Deviation | 3.79738 |3.98343 4.23228
Most Extreme Abs'o'lute 109 103 .106
Differences Posm\_/e .058 .103 .106
Negative -.109 -.055 -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 912 .864 .888
Asymp. Sig. (2-tailed) 377 444 409

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2021)

Berdasarkan uji normalitas di atas, diketahui nilai signifikansi variabel partisipasi (X1)
sebesar 0,377 variabelakuntabilitas (X2) sebesar0,444 dan variable transparasi (Y) sebesar
0,409.Hal ini dapat dilihat dari nilai siginifikansi (Asymp. Sig) seluruh item lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 5.294 5.434 -974 333
Partisipasi 451 102 404 4.437 .000
Akuntabilitas |.491 .097 462 5.076 .000
Transparasi 179 .087 179 2.057 .044

a. Dependent Variable: Kualitas Informasi Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2021)

Berdasarkan hasilolahan data regresi dengan menggunakan program SPSS versi 20, maka
dapat disajikan persamaan regresi yaitu sebagai berikut:

Y = at+biX1+b2Xo+e

Pada tabel di atas, menunjukkan hasil perhitungan regresi diperoleh nilai konstanta (a)
sebesar 5,294; (b;) sebesar 0,451; (b2) sebesar 0,491dan (bs) sebesar 0.179 sehingga diperoleh
persamaan regresi linear berganda

Y =5.294+ 0,451 X1 +491X2+ 0,179 X3

Dimana variabel partisipasi, akuntabilitas dan transparasi mempunyai pengaruh terhadap
variabel kualitas informasi keuangan.
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Hal ini dapat dilihat dari keterangan sebagai berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 5,294 menunjukkan nilai konstanta, yang diartikan bahwa jika
adanyapartisipasi, akuntabilitas dan transparasi,maka nilai kualitas informasi keuangan
adalah sebesar 5,294

2. Partisipasi sebesar 0,451 menunjukkan bahwa variabel partisipasi berpengaruh positif
terhadap kualitas informasi keuangan, artinya setiap terjadi peningkatan pada variabel
partisipasi maka akan berpengaruh positif terhadap kualitas informasi keuangan. Yang
didasarkan pada jika nilai b bertanda positif (+) maka menunjukkan angka peningkatan/naik
dan jika nilai b bertanda negatif () maka menunjukkan angka penurunan.

3. Variabel akuntabilitas sebesar 0,491memiliki koefisienbeta yang paling besar, artinya
variabel akuntabilitas yang paling berpengaruh terhadap kualitas informasi keuangan di
Kantor SKPD Kabupaten Simeulue.

4. Variabel transparasi sebesar 0,179 menunjukkanbahwa transparasi berpengaruh terhadap
kualitas informasi keuangan di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue.

KESIMPULAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai good governance terhadap kualitas

informasi keuangan di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara uji t (parsial) pengaruh partisipasi terhadap kualitas
informasi keuangan diperoleh thitung > tabel (4,437> tranel 1,996) berartiHoditolak dan Hiditerima
yang artinya bahwaterdapat pengaruh positif signifikan antara partisipasi terhadap kualitas
informasi keuangan. Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas informasi keuangan diperoleh
thitung > trabel (5,076> travel 1,996)berartiHoditolak dan Hoditerima yang artinya bahwaterdapat
pengaruh positif signifikan antara akuntabilitas terhadap kualitas informasi keuangan.
Pengaruh transparasi terhadap kualitas informasi keuangan diperoleh thitung > trabel (2,057> trapel
1,996) berartiHoditolak dan Hsditerima yang artinya bahwaterdapat pengaruh positif signifikan
antara transparasi terhadap kualitas informasi keuangan

Berdasarkan hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Fabel (22,175> 2,74)
dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian partisipasi, akuntabilitas dan
transparasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas informasi
keuangan di Kantor SKPD Kabupaten Simeulue.

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel partisipasi, akuntabilitas
dan transparasiterhadap kualitas informasi keuangan adalah sebesar 0,504 atau 50,2%,
sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
1. Saran bagi pemerintah, Diharapakan pemerintah agar selalu menerapkan prinsip-prinsip yang

ada pada Good Governance karena dengan adanya perilaku yang baik dalam proses anggaran,
kualitas anggaran dapat tercapai

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, Diharapakan peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas

lingkup penelitian, untuk responden tidak hanya satu kota/ kabupaten saja, melainkan satu
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provinsi agar kedepannya penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas dan dapat sebagai
perbandingan.
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